BAB I1
TINJAUAN UMUM TENTANG RUKYAT AL-HILAL

A. Pengertian Rukyat al-hilal

Kata “rukyat” menurut bahasa berasal dari katas, - s» - i), yang
berarti melihat, mengira, menyangka, mendudan J>!! 5 berarti berusaha
melihat hilal.

Kata“ra’a” di sini bisa dimaknai dengan tiga pengertian. dPe#tra’a
yang bermakn~=/ artinya melihat dengan mata kep&a'a bil fi'li ), yaitu jika
objek (maful bih) menunjukkan sesuatu yang tampak (terlihat). Kedaa
dengan maknak / <2/ artinya melihat dengan akal pikirara'@a bil ‘aqgli) yaitu
untuk objek yang berbentuk abstrak atau tidak meryguuobjek. Ketigara'a
bermaknass/ —s yang bermakna melihat dengan hedid bil golbi) yaitu untuk
objek (naf'ul bih) nya dug

Beberapa pemaknaan tersebut kemudian memunculieaprietasi yang
sudah tidak asing lagi bagi kita, yaitu istila@a bil fi'li, ra’a bil aqli dan ra’a bil
galbi. Ra’a bil fi'li berarti melihat hilal secara langsung (rukyatylasgkanra’a
bil ‘agli menentukan hilal dengan hisab (menentukan awablnbudengan
perhitungan matematis), daa'a bil qolbi adalah menentukan awal bulan dengan

intuisi (perasaan) tanpa menggunakan perhitunganraelihat hilal.

! Ahmad Warson MunawwirKamus al-Munawir,Surabaya: Pustaka Progressif, 1997, Cet.
X1V, him. 494 — 495.

2 pendapat Ahmad Ghazalie Masroerie dalam Musyawiéesja dan Evaluasi hisab Rukyah
tahun 2008 yang diselenggarakan oleh Badan HiséaRulepartemen Agama RI tentdtgkyat al-
Hilal, Pengertian dan Aplikasiny@7-29 Februari 2008, hiri-2.
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Sedangkan "hilal’berasal dari bahasa Aral¥\¢l!. Kata ini berbentuk
mufrad, sedangkan bentuk jamaknya adafahl! . Kata “hilal” sendiri dalam
bahasa Arab artinya bulan baru, sedangkan dalalahishdonesia sering disebut
dengan bulan sabitciescent yang pertama terlihat setelah terjadi ijtimak
(konjungsi)®.

Menurut ahli bahasa Arab, al-Khalil bin Ahmad (da®man), hilal
didefinisikan dengan: sinar bulan pertama, ketikeang melihat dengan nyata bulan
sabit pada awal bulan. Ahli bahasa lainnya, Radhlisshabani berpendapat
bahwasannya hilal berarti bulan yang khusus kelihgiada hari pertama dan
kedua dalam sebuah bulan, setelah itu, maka dirmmd&dBulan” (gamar)
Sedangkan Imam Ibnu Mulaqqgin berkata: “Para ulatmahasa mengatakan:
“Dinamakan dengan hilal itu dari malam pertama sammpalam ketiga. Adapun
setelah itu maka dinamakan dengan gamar”.

Dalam Kamus limu Falakdisebutkan, Hilal” yang dalam astronomi
disebutcrescentadalah bagian Bulan yang tampak terang dari Bubaga akibat
cahaya Matahari yang dipantulkan olehnya pada tesjadinyaijtima’ sesaat
setelah Matahari terbenam. Apabila setelah Matabdyenam, hilal tampak, maka

malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggabsian berikutnya.

% |jtimak merupakan pertemuan atau berimpitnya duadfeyang berjalan secara aktif.
Pengertian ijtimak bila dikaitkan dengan bulan bkamariah adalah suatu peristiwa saat bulan dan
matahari terletak pada posisi garis bujur yang saita dilihat dari arah timur ataupun arah barat.
Lihat selengkapnya dalam Susiknan Azharisiklopedi Hisab Rukyabp.cit, him. 93.

*Tono Saksondylengkompromikan Rukyat & Hisabakarta: Amythas Publicita, 2007, him.
83-84 .

® Muhyiddin Khazin Kamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, 2005, Cet. |, him. 30
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Apabila kata rukyat dan hilal dengan artinya tesseligabungkan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwaukyat al-hilal adalah kegiatan melihat
(mengamati) Bulan baru dengan mata telanjang dédbantu yang dilaksanakan
pada tanggal 29 bulan Kamariah yang sedang bepalda saat Matahari terbenam
di ufuk Barat di hari telah terjadinygima’ (konjungsi). Penggunaan alat bantu itu

seperti teleskop, binokuler, kamera dan lainnya.

B. Dasar Hukum Rukyat al-hilal
Mengenai pelaksanaan rukyat al-hilal, terdapat izgd@e dasar hukum
baik dari Al-Qur'an maupun Al-Hadis, diantaranyakzd:
1. Dasar Hukum Al-Qur’an

a. QS. Al-Bagarah ayat 185
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Artinya: (beberapa hari yang ditentukan itu ialabyilan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quranbasgai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan gerea
petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan ybathil).
Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (digee tempat
tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpagsada bulan
itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanaaylia berbuka),
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari gyan
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Alamenghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukagmio. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan heniulakdanu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikeypadamu,
supaya kamu bersyuk(®S. Al-Bagarah : 185).

Dalam tafsir Jalalain(2¢< (=8 ) faman syahidadalam surat Al-

Bagarah ayat 185 diartikan dengan “barang siapg fadlir’ , yakni ada (di
rumah, tidak bepergian), sehingga puasa Ramadiayal@dgiwajibkan kepada
mereka yang pada bulan itu ada di rumah (tidakrgégo®), dalam ayat ini kata
“syahida” tidak diartikan dengan melihat/menyakaikdlal (rukyat al-hilal)’
Sedangkan M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Mishibahjelaskan

bahwasannya ‘maka barang siapa di antara kamu hadir pada bulai i
yakni berada di negeri tempat tinggalnya atau m@ahge munculnya awal
bulan Ramadhan, sedang ia tidak berhalangan defgdengan yang
dibenarkan agamanaka hendaklah ia berpuasa pada bulan Re&nggalan

ayat ini dapat juga berartmaka barang siapa diantara kamu mengetahui

® Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan teriemahnyaandung: CV Penerbit
Jamanatul Ali-ART, 2005, him. 23.

'Ali As’ad, Tafsir Jalalain, Terjemah gandhul dan Indonesi¥pgyakarta: Kota Kembang,
1986, Juz I+1l, him. 251.
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kehadiran bulan itudengan melihatnya sendiri atau melalui informaesii d
yang dapat dipercaymaka hendaklah ia berpuasa.

Mengetahui kehadirannya dengan melihat melalui rkepala, atau
dengan mengetahui melalui perhitungan, bahwa iatddiphat dengan mata
kepala maka hendaklah ia berpuasa. Yang tidak atelfa dalam pengertian
diatas wajib juga berpuasa bila ia mengetahui kedrmaya melalui orang
terpercaya. Melihat atau mengetahui kehadiran bsddoit Ramadhan adalah
tanda kewajiban berpuasa, sebagaimana melihatna¢gagetahui kehadiran
bulan sabit Syawal adalah tanda berakhirnya puaszaRhan.

. QS. Al-Bagarah ayat 189
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Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang bulants#&atakanlah: "Bulan
sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dbagi ibadat)

haji; dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumalari d
belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kekeji orang yang
bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah itu dari yipintunya;

dan bertakwalah kepada Allah agar kamu berunt(@§. Al-
Bagarah: 189)

8 Departemen Agama Republik IndonesiaQuran dan terjemahnya, op.ciblm. 91.
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Dalam ayat ini selain dijelaskan mengenai fase-faskn, juga
dijelaskan bahwasannya (peredaran) bulan sabitpakan tanda-tanda waktu
bagi manusia, seperti mengetahui waktu bercocoamarberdagang, iddah
wanita-wanita, puasa dan saat mereka berbuka,tgagia melihat adanya
bulan sabitrukyat al-hilal), manusia tidak akan mengetahui masuknya waktu-

waktu tersebut termasuk waktu puasa.

. Dasar hukum Al-Hadis
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Artinya : “ Dari Said bin Amr bahwasanya dia mendan Ibn Umar ra dari
Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa kami ddalenat
yang Ummi tidak mampu menulis dan menghitung unulanb
adalah sekian dan sekian yaitu kadang 29 hari dashakig 30 hari.
(HR Bukhari)
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Artinya : Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasgya Rasulullah saw
menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau bersabda
janganlah kamu berpuasa ssampai kamu melihat hdiah

¥ Muhammad ibn Isma’il al Bukhar§hohih Bukharijuz 11, Beirut; Dar al Fikr, tt, him. 34.
0 pid.,
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(kelak) janganlah kamu berbuka sebelum melihatrag. ljika
tertutup awan maka perkirakanlatfHR Bukhari).

C. Pendapat Fugaha tentang Rukyat al-hilal

Ada beberapa pendapfaigahadalam cara menetapkan awal Ramadhan
dan Syawal. Pendapat tersebut antara lain melakyiat oleh kelompok besar,
adapula yang berpendapat cukup rukyat oleh duayorauslim yang adil dan yang
lain berpendapat cukup hanya rukyat oleh seordakj igang adil**

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa jika langit cenadka awal bulan
Ramadlan dan Syawal perlu ditetapkan oleh rukgsirkpok terbesar. Adapun
teknisnya diserahkan kepada kebijaksanaan pemittpam):? Tetapi jika langit
tidak cerah karena terselimuti awan atau kabut,amakam cukup memegang
kesaksian seorang muslim yang &tliberakal dan balig. Boleh juga terjadi
beberapa kesaksian . Misalnya, kesaksian yang fda&en di muka hakim itu

didasarkan atas kesaksian orang lain.

1 Wahbah Al-Zuhaily, (ed.)Figih Shaum, I'tikaf dan Haji (Menurut Kajian Berbai
Madzhab) diterjemahkan oleh Masdar Helmy, dari “Al-Fighslamy Wa Adillatuhu”, Bandung: C.V.
Pustaka Media Utama, 2006, Cet. I, him. 31.

12 Salahsaty syaratnya adalah adanya sekelompok orarenabjek yang diamati tertuju pada
satu titik yang sama sehingga harus dihindari aaldrerbagai penghalang. Penglihatan harus mulus
serta penuh konsentrasi dalam mencari awal bulakyd&® seorang diri kemungkinan akan timbul
kekeliruan. Orang yang bersaksi melihat bulan (RHran) menyatakan kesaksiannya dengan kalimat
"saya bersaksi'lbid., him. 32

13 Orang yang adil (menurmazhabHanafi) adalah orang yang kebaikanya lebih bamsak
pada kejelekannya atau walau tidak jelas identjgsnenurut pendapat yang shahih, baik lelaki atau
wanita, merdeka atau budak, sebab masalah rukgddrachasalah agama yang nilainya sama dengan
meriwayat hadislbid..
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Malikiyah berpendapat bahwasannya dalam menetagpkahRamadhan
dapat ditempuh dengan beberapa cara yaitu, ruksst ketlompok terbesd;
rukyat dari dua orang adflatau lebih, atas rukyat seperti ini, maka berpadasa
berbuka telah berlaku baik bagi orang yang melyatatau orang yang
menyampaikan kabarnya, baik keadaan langit beratan cerali® serta rukyat
dari seorang saksi adil, adapun atas rukyat sejp@rtmaka puasa atau berbuka
hanya wajib bagi yang melihatnya sendiri atau yagg menyampaikan beritanya
jika ia tidak mengetahui awal penanggalan Ramadleatiasarkan keadilan orang
yang melihatnya. Sedangkan untuk mengetahui masukmyal bulan Syawal
Malikiyah berpendapat harus ditetapkan berdasarkakyat terbesar yang
keberadaannya dijamin tidak berdusta dan meyakinbanta-beritanya atau
berdasarkan rukyatnya dua orang adil sebagaiméika keenetapkan awal bulan
Ramadhan.

Syafi'iyah berpendapat bahwasannya untuk mengetafnal bulan
Hijriyah dapat ditetapkan pada kebiasaan masyamaleshegang rukyatnya dan

seorang yang adil walau identitasnya tidak jelask liketika rukyat itu langit

4 walau mereka tidak tergolong orang adil, yakniaein tidak akan berbuat dusta menurut
kebiasaan. Juga tidak membedakan jenis kelamakileherdeka atau adil tidaknyhid.,

15 Adil (menurut Malikiyah) adalah lelaki merdeka, igaserta berakal, tidak pernah berbuat
dosa besar, tidak berbuat dosa kecil yang teruserusnserta tidak melakukan hal-hal lain yang
menodai harga diribid.,

6 Ketika rukyat dalam keadaan langit tidak jelas kamguasa Ramadhan tidak wajib
dilaksanakan hanya menurut kesaksian seorang ydihgsaorang wanita atau dua orang wanita
menurut pendapat yang mashur. Puasa tersebut kajjmdilaksanakan oleh yang menyaksikannya
saja. Kesaksian itu boleh didasarkan atas kesaldu@norang adil jika masing-masing beritanya
disampaikan oleh dua orang adil atau lainnya demiganperlu menggunakan kalimat (aku bersaksi).
Ibid., him. 32-33.
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dalam keadaan cerah atu tidak dengan syarat yahigatnga itu termasuk orang
adil, muslim, balig, berakal, merdeka, dan lelaki.

Hanabilah berpendapat awal Ramadhan dapat ditetabkedasarkan
seorang mukallaf, adil dalam perilaku dan jiwangtali, perempuan atau budak
hamba belian, meskipun tanpa mengucapkan "sayakserbahwa saya benar
melihat bulan”, sedangkan bulan Hijriyah lainnygpaladitetapkan oleh lelaki
yang adil dengan menggunakan lafaz kesaksian (dghiha

Adapun mengenai keberlakuan rukyat, Hanafi, Malikin Hambali
berpendapat bahwa jika hilal telah nampak padausdatrah, maka seluruh
penduduk berbagai daerah wajib berpuasa, tanpa etakdn jarak jauh atau
dekat, dan tidak perlu lagi beranggapan adanyaedadn munculnya hilal.
Sedangkan Syafi'i dan Imamiyah berpendapat bahkea fpienduduk di suatu
daerah melihat hilal, dan penduduk daerah lairktidalihatnya, bila dua daerah
tersebut berdekatan, maka hukumnya satu. Tetagi kalinculnya berbeda, maka

setiap daerah memiliki hukum khusds.

D. Pelaksanaan Rukyat al-hilal
Semula, pelaksanaan rukyat al-hilal sangatlah badar Pada tanggal 29
Sya’ban atau Ramadhan saat matahari terbenam, Isiaet mendatangi pantai-

pantai dan gunung-gunung atau tempat tinggi lairumytak melihat hilal diatas

Muhammad Ja’far Mughniyalfigih Lima Mazhabditerjemahkan oleh Masykur A.B. dkk.,
Jakarta: Penerbit Lentera, 2007, Cet. 6, him.170.



26

ufuk sebelah barat tanpa mengetahui posisi hilal sendiri. Bahkan arah
pandanganpun tidak tertuju pada posisi tertenttel&e umat Islam mengenal
ilmu falak, serta bisa memperhitungkan posisi hilahka pelaksanaankyat al-
hilal secara bertahap mengalami perkembangan. Kini geatalarrukyat al-hilal
tidak lagi didasarkan pada perkiraan semata, namsudah didasarkan
perhitungan-perhitungan yang menyatakan berapgatidetinggian hilal diatas
ufuk, berapa jauhnya hilal dari posisi mataharrapa lamakah hilal berada diatas
ufuk setelah matahari terbenam, menghadap kearalakala hilal tersebut dan
data-data lainnya, juga telah menggunakan perafmealatan modern yang
dipersiapkan untuk pelaksanaan rukyat al-hilaltaserengetahui bagaimanakah
tempat yang ideal untuk pelaksanaan rukyat al;hika@rena hal ini sangat
membantu keberhasilan pelaksanaan rukyat.

Rukyat al-hilal yang dilakukan tanpa bantuan hasil hisab dan gekni
operasional yang mendukung kecermatannya tidak reekalm hasil yang
maksimal karena pandangan perukyat bisa saja nendg@ bagian langit yang
bukan merupakan area munculnya hilal. padahal &d&dlah ijtimak merupakan
ojek yang sulit diindra bukan saja karena tingkgelasannya yang rendah, tetapi
juga karena waktu penampakannya yang singkat, &aren jika pandangan
perukyat tidak fokus ke area munculnya hilal, bojati hilal sudah terlanjur

terbenam sebelum sempat dilihat oleh mata perdRyat.

18 Ahmad Musonnif)imu Falak Yogyakarta: Teras, 2011, Cet.1, him.149-150.
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Selain itu, tanpa panduan hasil hisab, perukyatktidkan mengetahui
lamanya penampakan hilal. ketidaktahuan tersebupatdamenyebabkan
pelaksanaan rukyat menjadi kurangefektif, karenasa bisaja perukyat
menghentikan rukyat pada saat peluang untuk mepbatmpakan hilal masih
ada, atau terus melanjutkan rukyat padahal peluaeljhat penampakan hilal
sudah tidak ada lagi.

Berdasarkan SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedongrerasional
Penyelengaraan Rukyat Bil Fi’'li Di Lingkungan Nadidil Ulama pasal 2 tentang
“Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaan Rukyat’,diantara isinya yaitu
mengenai ketentuan umum, bahwasannya :

Pertama Perwakilan Lajnah Falakiyah atau Pengurus Nahidldtama
menyusun Tim Pelaksana Rukyat, yang terdiri daaisibl ahli rukyat, pembantu
(kader hasib/ahli rukyat).

Kedug Pengurus Nahdlatul Ulama/perwakilan Lajnah Faiaki
menghubungi/melaporkan pelaksanaan rukyat kepatzadéan Agama setempat
dan instansi pemerintah yang terkait (Pemda, Petlags,dll) tentang; tempat/
medan rukyat, personalia Tim Pelaksana rukyat, Wahelaksana rukyat,
perlengkapan, dll.

Ketiga, mempersiapkan petugas dan peralatan telekomuntuasa

kelancaran pelaporannya baik kepda intern kalanih maupun kepada

19| ajnah Falakiyah Pengurus Besar Nahdlatul UlaRejoman Rukyat dan Hisab Nahdlatul
Ulama, Jakarta : Lajnah Falakiyah PBNU, 2006 , h. 14-15
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pemerintah Departemen AgamaKeempat mempersiapkan logistik dan
transportasi.

Rukyat al-hilal bukanlah suatu pekerjaan yang bisa dilakukan orang
banyak, tetapi tidak setiap orang dapat melihaarsasiya. Ketajaman mata dan
pengalaman saja tidak dapat menjamin untuk mehiteltyang masih sangat tipis.
Beberapa hal yang perlu diketahui dan dipersiagkdelum melakukan rukyat al-
hilal antara lain:

a. Membentuk Tim

Tim ini hendaknya terdiri dari unsur-unsur terkaimisalnya
Departemen Agama (sebagai koordinator), PengadNgama, Organisasi
Masyarakat, ahli hisab, orang yang memiliki ketrdamprukyah, dll. Selain
itu sebuah Tim rukyat dapat juga dibentuk dari suaganisasi masyarakat
dengan koordinasi unsur-unsur terkait tersebut.

Tim rukyat ini hendaknya terlebih dahulu menentukeampat atau
lokasi untuk pelaksanaan rukyat dengan memilih #&mpang bebas
pandangan mata ke ufuk Barat dan rata, merencanakars pelaksanaan
rukyat dan pembagian tugas tim, dan mempersiap&gala sesuatunya yang
dianggap perld®

b. Mempersiapkan Data Perhitungan Hilal
Data hilal ini dipersiapkan oleh ahli hisab yangshaagkutan, yaitu

dengan melakukan perhitungan awal bulan untuk tempelaksanaan rukyat

2 Muhyiddin Khazin,lmu Falak dalam Teori dan Praktik, op.cihlm. 175.



29

yang telah ditentukan oleh tim yang bersangkutastapin data perhitungan

hilal yang diperlukan adalah:

. Waktu matahari terbenam

Ketinggian hilal
Arah Hilal
Keadaan hilal
Waktu hilal terbenam
Lama hilal
. Cahaya hilat
. Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan
1) Gawang lokasi
Gawang lokasi adalah alat sederhana yang berguriak un
melokalisir posisi hilal ketika melaksanankan rulgihilal
2) Theodolit
Alat ini digunakan untuk menentukan tinggi dan agimsuatu
benda langit secara lebih teliti dibanding kompas dibu’ al-mujayyaB’
3) Tongkat Istiwa
Tongkat istiwa adalah alat sederhana yang terbaattdngkat
yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datarddetakkan di tempat

tebuka agar mendapat sinar Matahari. Banyak sk&glinaan dari tongkat

2 |bid,. him. 175-176
2 Muhyiddin KhazinKamus limu Falakop.cit, him. 25-26.
% Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyaop.cit, him. 216
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istiwa ini, antara lain untuk menentukan arah matagin, untuk
mengetahui saat matahari berkulminasi, untuk meahgettinggi posisi
matahari, serta dipakai untuk melukis arah kiblat.

4) Rubu’ al-Mujayyab®

Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan pestdaenda-
benda langit pada bidang vertikal. Saat pelaksanagrat al-hilal, rubu’
al-mujayyabdigunakan untuk mengukur sudut ketinggian hilaifg').

5) Teleskop

Teleskop yang cocok digunakan untuk rukyat adakdéskop
yang memiliki diameter lensa (cermin) cukup besagara dapat
mengumpulkan cahaya lebih banyak.

Selain alat-alat di atas, untuk melengkapi dan mletadg
pelaksanaan rukyat bisa digunakan, busur deral®, Global Positioning
Systerjy jam digital, Binokuler, jamistiwa’/jam surya, kalkulator,
kompas, komputer, waterpass, benang, paku, darranaetatuk membuat

benangazimuthdan lain-lain agar memudahkan pelaksanaan rukyat.

24 Badan Hisab & Rukyat Departemen Agamdmanak Hisab Rukyat, op.citjm. 135-136.

% Rubu’ al-mujayyabadalah suatu alat hitung yang berbentuk segieripgitaran untuk
hitungan goneometri®ubu’ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnyg galah satu mukanya
dibuat garis-garis skala sedemikian rupa. Sebdgaipgninggalan peradaban falak Islam masa lalu,
rubu’ ternyata mampu menyelesaikan hitungan-hitunggoridmetri yang cukup teliti untuk masa itu.
Hendro SetyantoRubu’ Al-Mujayyab Bandung: Pudak Scientific, him.1. Lihat juga pa&emanak
Hisab Rukyat, op.cit.him. 132. Lihat pula pada Muhyiddin Khaziitmu Falak dalam Teori dan
Praktik, op.cit.,him. 16.
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d. Menyatakan Cuaca sebelum Matahari Terbéflam
Hal ini penting sekali untuk mendapatkan gambaramum mengenai

cuaca pada saat observasi dengan cara sebagaitberik

1) Periksa horizon Barat di sekitar perkiraan terbemam Matahari
perkiraan terlihatnya Bulan.
2) Nyatakan keadaan cuaca itu menurut tingkatannytuksengamatan ini
dipakai perjanjian tingkatan cuaca sebagai berikut:
Cuaca tingkat 1, apabila pada horison itu bersihal@an, birunya langit
dapat terlihat jernih sampai ke horison.
Cuaca tingkat 2, apabila pada horison itu terdapagn tipis yang tidak
merata, dan langit di atas horison terlihat kepptitihan atau kemerah-
merahan.
Cuaca tingkat 3, apabila pada horison terdapat dipenyang merata di
sepanjang horison Barat, atau terdapat awan yday sehingga warna
langit di horison Barat bukan biru lagi.
e. Penentuan Lokasi
Lokasi yang tepat sangat dibutuhkan dalam pelaksanakyat, hanya
lokasi yang telah memenuhi ketentuan tertentu yatgpat mendukung
pelaksanaan rukyat. Adapun pembahasan mengenangtarakelayakan lokasi

rukyat akan penulis uraikan dalam sub bab berilatny

% Almanak Hisab Rukyatp.cit.,him. 57-58.
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E. TeknisPelaksanaan Rukyat di Lapangan
1. Pemasangan peralatan:
a. Memasang peralatan di tempat yang sesuai dengak detografis yang
sudah ditentukan
b. Menset peralatan sesuai dengan hasil perhitungan
c. Peralatan diarahkan pada posisi bulan saat terberaahari
2. Pengamatan bulan / hilal:
a. Melihat bulan/hilal sambil mengikuti gerakan- nysgai dengan arah dan
kecepatannya
b. Pelaksanaannya dilakukan sejak terbenam Matahaggai terbenam
Bulan.
F. Kesulitan dalam M elaksanakan Rukyat
Mengamati hilal secara visual adalah pekerjaan yaaggat sulit
dilakukan, ada banyak sekali problem yang menghanpemgamatan hilal
tersebut, diantaranya:
1. Kondisi cuaca (mendung, tertutup awan, dsb.)
Rukyat dilaksanakan dalam keadaan cuaca cerahidkdn terdapat
penghalang antara perukyah dan hilal. Seberapapggi tdan umur hilal,
kalau cuaca mendung maka hilal tidak mungkin tatlih

2. Ketinggian hilal dan Matahari serta jarak antarduasya
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Syarat syahnya sebuah hilal yang menandai awalnbdiam
kalender Islam adalahhilal harus tenggelam setelah Matahari tenggelam.
Namun bila jarak Matahari dan Bulan terlalu dekaéskipun Matahari telah
tenggelam, intensitas cahayanya masih terlalu kedingga menyebabkan
hilal tetap tidak Nampak secara visual. Namun kardegtentuan hukum bagi
penganut madzhatukyat al-hilal bil fi'li adalah :factor apapun penyebab
tidak nampaknya hilal secara visuakan menggugurkan penentuan awal
bulan pada maghrib hari itu, maka dibuatlah syarsimum jarak Matahari
dan Bulan yang dikenal dengan kriteria Danjon ygpgda dasarnya
dipersyaratkan untuk menghindari suatu kondisi jaitak hilal dan Matahari
terlalu dekat. Jarak tersebut meliputi komponerakjaazimuth relative dan
jarak ketinggian minimum yang bervariasi antara4d’8°, dan 7° atau
kombinasi antara keduanya. Kriteria llyas menyebuotbahwa ketinggian
minimum adalah 5°, adapun Departemen Agama Rl maa@gn criteria

minimum 4%/

. Kondisi atmosfer Bumi

Pengaruh atmosfer lokal sangat mempengaruhi kidgoihilal,
kecerahan langit sore hari dan kondisi cuaca lakabat menyebabkan
penampakan hilal tak terdeteksi karena pengama&seosng dalam melihat
hilal juga menambah tingkat kesulitan observasimpa yang tingkat

polusinya tinggi akan memperbesar tingkat kesuliteengamati hilal karena

2’ Tono Saksonap.ci.,him. 90-91.
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tebalnya asap polusi. Polusi cahaya kota juga s$abggengaruh karena
meningkatkan cahaya latar depan.
. Kualitas alat (optic) untuk pengamatan

Keterbatasan mata telanjang tidak bisa melihatraedatail wujud
lengkap Bulan dan bila tanpa referensi letak Buang sebenarnya, bisa
keliru dengan objek lain, misalnya awan yang agatang. Usaha untuk
memperoleh detail dari objek pengamatan adalah aengenggunakan
teropong. Selain teropong masih ada sarana daarpreslain yang diperlukan
untuk membantu pelaksaan rukyat seperti yang thjalaskan sebelumnya.
. Kualitas psikologis pengamat

Bila seorang perukyat tidak konsentrasi (melamenganggu oleh
beban hidup lain, pernah melihat bentuk hilal saibalya, dsb), semua itu
akan mempengaruhi keputusannya dalam menentukakalagsenda yang
dilihatnya betul-betul hilal yang sedang diamanatkepadanya untuk diamati.
Faktor psikologis penting yang sering menambah rogimkologis seorang
perukyat adalah: kesempatan melihat hilal juga tsébe sangat pendek
sekali yaitu hanya sekitar 15 menit sampai 1 jargéntung ketinggian hilal)
karena Bumi terus juga berputar dari arah bardinker sehingga hilal inipun
segera tenggelam. Tidaklah heran, karena tekarnlamiqags yang sangat besar
ini malah menghasilkan keputusan yang justru sdWikalnya, melihat hilal

dengan tanduk mengarah ke bawah (seharusnya k¥ atdahal yang
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dilihatnya hanyalah celah di antara gumpalan awaupun kabut yang
berkilat terkena cahayavilight senja yang diinterpretasikan sebagai hilal.
Oleh karena itu, perukyat harus memiliki pengalamayat. Bagi
orang awam yang belum terlatih untuk melakukan aukgkan menemui
kesulitan untuk menemukan hilal yang dimaksud. i8eta perukyat haruslah
orang yang ahli mengoperasikan alat rukyat. Baghgrawam yang belum
terlatih untuk melakukan rukyat akan menemui kémsolluntuk menemukan

hilal yang dimaksud.

G. Parameter Kelayakan Lokas Rukyat
Dalam SK PBNU NO. 311/A.11.03/1/1994 Pedoman Openaal
Penyelengaraan Rukyat Bil Fi’'li Di Lingkungan Nadidil Ulama pasal 2 tentang
“Prinsip-prinsip Operasional Pelaksanaan Rukyatuga dimuat ketentuan
mengenai lokasiukyat al-hilalbahwa pada dasarnya lokasi-lokasi penyelengaraan
rukyat ditetapkan berdasarkan pertimbangan:
1) Bahwa di lokasi di maksud telah terbukti adanyaekie@silan usaha rukyat
pada waktu-waktu sebelumnya.
2) Bahwa secara geografis dan astronomis lokasi yangkdud memungkinkan
terjadinya rukyat.

3) Berdasarkan usulan/laporan dari PWNU/PCNU setempat
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Sehubungan dengan objek pengamatan berada dirsafkika maka hal
penting yang harus dilakukan untuk menghindari patamg pandangan adalah
mencari tempat yang letaknya tinggi, misalnya dingak gedung-gedung yang
tinggi, menara atau puncak bukit.

Adapun di tempat yang rendah atau di atas Bumslamg bisa dilakukan
di tepi-tepi pantai yang mana tidak ada penghapsmglangan sampai ufuk Barat.
Dalam Alamanak Hisab Rukyat yang disusun oleh BaHisab & Rukyat
Departemen Agama dijelaskan bahwa lokasi rukyatshanempunyai azimuth
240° s/d 300° agar pandangan pada arah terbenamatghari tidak terganggu,
sehingga horison akan terlihat. Lokasi itu dipealukterutama jika observasi hilal
dilakukan sepanjang musim dengan mempertimbangkegeperan Matahari dan
Bulan dari waktu ke wakitf

Dalam Iimu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam damsSaodern)
karya Susiknan Azhari tidak dijelaskan mengenaamater kelayakan lokasi
rukyat secara khusus, namun di buku tersebut disstbunmengenai kelemahan
rukyat al-hilal, diantaranya tentang kendala cuaca, serta padikabara yang
mengganggu pandangan seperti kabut, hujan, debvu,asap, juga gangguan
cahaya, misalnya lampu di kejauhan atau benda tgaikgdang terlihat mirip hilal
misalnya awan, pesawat terbang di kejauhan yangelsdt perlahan ke bawah.

Sehingga dapat di simpulkan bahwa lokasi rukydtilal-harus memiliki kondisi

#Badan Hisab & Rukyat Dep. Agamap.cit, him. 51-52.
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cuaca serta atmosfer yang baik, bebas dari pokisay@a maupun asap, juga
kabut®®

Dalam buku Mengkompromikan Hisab & Rukyat karya @ @aksono,
diuraikan mengenai beberapa problem yang menghapabatsanaanukyat al-
hilal, dan yang berkaitan dengan lokasi rukyat yaitudi@rcuaca juga atmosfer
(polusi asap, kabut, dIfy

Dalam buku 100 Masalah Hisab Rukyat yang isinydate;m muatan
tanya jawab persoalan hisab rukyat beserta peajatga karya Farid Ruskanda,
juga tidak terdapat uraian secara eksplisit mengem@meter kelayakan lokasi
rukyat, namun dibuku tersebut terdapat sebuahmperéan tentang faktor apakah
yang menyulitkan pelaksanaan rukyah, yang mana ndaketerangannya
dijelaskan mengenai gangguan cahaya yang menyulpgktaksanaan rukyat al-
hilal.**

Adapun menurut Thomas Djamaluddin, peneliti LAPANerfibaga
Penerbangan dan Antariksa Nasional) bahwa lokakyat al-hilal harus
memenuhi syarat medan pandang ke arah ufuk Batatkie sebaiknya dengan
rentang 28,5 derajat ke utara dan Selatan, bailbd&it maupun di pantai. Lokasi
bukit mempunyai kelebihan ufuknya menjadi lebihdam tetapi kondisi ufuk

mungkin terganggu oleh pepohonan atau bangunanasiod#ti antai punya

#3selengkapnya ba&usiknan Azharillmu Falak (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains
Modern) Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, cet.Il.h88-132.

%selengkapnya lihat Tono Saksoengkompromikan Hisab & Rukydgkarta: Amythas
Publicita, 2007, him. 87.

L Farid Ruskandal00 Masalah Hisab Rukyalakarta: Gema Insani Press, 1996, Cet.1,
him.41- 42
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keuntungan ufuknya relatif sedikit ganggfanSedangkan menurut Muh.

Ma'rufin Sudibyo, lokasi rukyat al-hilal harus mem#hi syarat sebagai berikut:

1. Horizon di lokasi tersebut harus terlihat .

2. Medan pandang ke horizon barat harus bebas daghptmg khususnya
antara azimuth 170° hingga 300°.

3. Lokasi tersebut harus bebas dari sumber cahayggpeggu (menara, rumah,
kapal dll) di arah pandang itu.

4. Harus dilakukan pengujian untuk mendapatkan polavakucahaya latar
belakang (bisa pake pemotretan dengan kamera |ddsata diproses lewat
IRIS®).

5. Lokasi tersebut harus mudah diakses dan mempuayarage jaringan seluler
yang mudah, sehingga dapat langsung melaporkah gelaksanaan rukyat

tanpa disertai gangguan komuniksi.

Dari beberapa keterangan yang terdapat dalam lerka gendapat para
ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwasannya lokagyat al-hilal harus

memenuhi ketentuan yaitu, lokasi tersebut mempadadangan yang harus terbuka

%2 |nformasi penulis peroleh dari hasil wawancarafaie book padd 7 September 2012.

% Software standar astronomi untuk banyak hal, sakibhnya menentukan kecemerlangan
benda langit. Dengan mengetahui dinamika kecengatarnangit, lokasi rukyat pada saat sudut
Matahari > 20°, kita bisa mengetahui apakah lolasiideal (gelap gulita dan tak ada gangguan
pencemaran cahaya) atau tidak.

3 |nformasi penulis peroleh dari hasil wawancarafaie book pada7 September 2012
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sepanjang ufuk adalah sampai mencapai 28,5 déejdtara maupun ke Selatan
dari arah Barat, karena Bulan berpindah-pindalkigta sepanjang daerah itu di
antara kedua belahan langit. Matahari berpindatgbirhanya sampai sejauh 23,5
derajat ke Utara dan ke Selatan dari ekuator labg#amping itu, lokasi rukyat
juga harus bersih dari sumber cahaya pengganggar&e pandangan ufuk,
sumber cahaya itu bisa berasal dari menara, rukaglal, dan sebagainya. Karena
hilal pada tanggal satu sangat tipis sehingga $angi dilihat oleh orang biasa
(mata telanjang), apalagi tinggi hilal kurang dduia derajat, kemunculannya pun
juga sangat singkat sehingga raukyat harus dilaksamsecepat mungkin setelah
matahari terbenam.

Pada saat itu, walaupun matahari sudah beradawdibafuk, cahayanya
masih terlihat benderang. Muncullah cahaya kunimegnkasan yang disebut
cerlang petangtyilight) atau mega merahagy-syafaq al-ahmar Cahaya ini
sangat kuat dan nyaris “menenggelamkan” cahayayatey sangat redup karena
bulan sendiri dalam kondisi “bulan matihgw mooh® Kecerahan atau kuat
cahaya hilal fase pertama tidak sampai 1 % dibgndamaya bulan purnamfulf
moor). Cahaya hilal sangat lemah dibandingkan denghayeamatahari maupun
cahaya senja, sehingga teramat sulit untuk dapagameati hilal yang kekuatan

cahayanya kurang dari itf.

% Farid Ruskandaloc.cit.,

% Moedji Raharto berpendapat bahwa fase pencahagabesar 1% sudakisible
Selengkapnya baca Rubrik Saintek, REPUBLIKA, MingguDesember 2002, him.13. juga lihat
Susiknan Azhari, llmu Falak Perjumpaan Khazanamalalam Sains Moderap.cit. him.130.
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Menggunakan lokasi yang ufuknya bukan laut akan buim
permasalahan mengenai bagaimana menghitung ketmgderendahan ufuk
untuk koreksi hilal dari tinggi hakiki ke tinggilal mar’i. Padahal tidaklah mudah
mencari lokasi rukyat berupa ufuk bukan laut, tet@mg ideal, yaitu yang ufuk
tempat Matahari dan Bulan tenggelam bebas dari aemlbaik berupa asap, uap
air, gunung , gedung (bangunan), ataupun pepohonan.

Hal berikutnya yang harus diperhatikan dalam perant lokasi
pengamatan adalah lokasi tersebut mempunyai iklempun cuaca yang relatif
baik sepanjang tahui juga lokasi tersebut harus bersih dari partiketifel yang
dapat menghambat pandangan ke arah ufuk Barattdtaapartikel tersebut ada
yang berasal dari udara misalnya awan, kabut, dganhserta partikel lainnya
misalnya debu dan asap, baik asap kendaraan masppnndustri.

Awan bisa mengakibatkan ketiga dampak itu, terganppada ketebalan
dan bahan asal awan. Sering kali awan hingga j&agalnilal, matahari pun tidak
tampak. Awan bisa menipu mata manusia sehinggah cetala awan yang
berbrntuk tanduk tipis, bisa disangka hilal. Awamyak terdapat di negara tropis
dan basah karena banyaknya lautan seperti Indon&seena lembabnya

permukaan lautan maupun daratan di dekatnya, madsal Ipenguapannya

¥"Berbeda jika rukyat dilakukan di tempat yang tidaémiliki iklim maupun cuaca sepanjang
tahun, seperti di daerah kutub, yang mana terkadeakiu siangnya lebih lama daripada waktu
malamnya atau sebaiknya, atau rukyat di Negara yeergiliki empat musim seperti Negara-Negara di
wilayah Eropa, maka dapat dipastikan rukyat akagaasulit dilakukan.
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membentuk awan yang menggumpal di daerah permuldiasekitar ufull®
Namun demikian, selama hilal hadir hingga saatteinnya, mungkin saja awan
tersibak tepat dalam arah pandangan ke hilal. Dd&andisi ini, mungkin saja
hilal terlihat sehingga rukyat al-hilal berhasilatisanakari?

Hujan yang ringan akan membatasi pandangan samyddl Bm,
sedangkan hujan lebat sampai 50-500 m. jelas bahujan lebat tidak
memungkinkan pelaksanaan rukyat al-hilal yangrd®@®km jauhnya.

Kabut juga bisa membatasi pandangan hingga padsk jar km,
sedangkan kabut tipis tidak menghambat pandangahapgan lebih jauh, namun
keduanya tetap mengganggu dalam pelaksangéasmat al-hilal

Partikel pencemar seperti debu dan asap, baik leeagaraan maupun
asap limbah industri juga sangat menyulitkan pagdanpada hilal, karena
mengurangi cahaya, mengaburkan citra dari bendag ydiamati, serta
menghamburkan cahaya. Apalagi yang mengandung tkasbbingga berwarna
hitam, yang disebuthaze”. Campuran asap dan kabut dinamaksmdg” dan

jelas tidak akan memungkinkan pelaksanaan rukyaial

| ihat selengkapnya dalam Farid Ruskaride, cit.,

39 Perlu dijelaskan juga bahwa yang dimaksud dengamdurey adalah mendung pada arah
ufuk Barat di dekat ufuk tempat hilal seharusnyéhat, bukan mendung atau hujan rintik-rintik yang
berlangsung di tempat pengamatéid., him. 53.



